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ABSTRACT
This paper discusses the result of a research of learning improvement which uses the action research
method with one cycle. The research aims at: 1) improving the creative dance learning; and 2) un­
derstanding the effectiveness of the Piaget and Vygotsky learning approaches.   The sample of the
research is B­class students of Santa Ursula Kindergarten of Central Jakarta. Based on the data ob­
tained quantitatively (pre­test and post­test) and class observation, it could be concluded that there
is an improvement to the outcomes of the students dance learning, and that the Piaget and Vygotsky
learning approaches are effective to be implemented at B­class of Santa Ursula Kindergarten. Based
on the research outcomes, it can be recommended that Kindergarten teachers use the Piaget and Vy­
gotsky learning approaches which are adapted to the condition and situation of each school.
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ABSTRAK
Tulisan ini membahas hasil penelitian peningkatan pembelajaran yang menggunakan
metode penelitian tindakan dengan satu siklus. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mening-
katkan pembelajaran tari kreatif, dan 2) memahami keefektifan pendekatan pembelaja-
ran Piaget dan Vygotsky. Sampel dari penelitian ini adalah siswa-siswa kelas B Taman
Kanak-Kanak Santa Ursula Jakarta Pusat. Berdasarkan data yang diperoleh secara kuanti-
tatif (pre­test dan post­test) dan observasi kelas, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
terhadap hasil pembelajaran tari para siswa, dan bahwa pendekatan pembelajaran Piaget
dan Vygotsky efektif diimplementasikan pada kelas B Taman Kanak-Kanak Santa Ursula.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru-guru Taman Kanak-Kanak disarankan untuk
menggunakan pendekatan pembelajaran Piaget dan Vygotsky yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi masing-masing sekolah.
Kata Kunci: belajar menari kreatif, pendekatan pembelajaran Piaget dan Vygotsky
PENDAHULUAN
Pada dasarnya seni terkait dengan
kreativitas. Oleh karena itu bidang seni,
antara lain seni tari mempunyai ruang
yang luas untuk menumbuhkan kreativi-
tas anak. Kreativitas perlu ditumbuhkem-
bangkan sejak anak usia dini karena masa
usia dini adalah masa keemasan, me-
rupakan masa yang tepat untuk menum-
buhkembangkan potensi anak termasuk
potensi kreatif melalui tari. Namun ber-
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dasarkan pengamatan di lapangan ter-
hadap pembelajaran bidang seni terutama
seni tari, pada umumnya pembelajaran
masih dilakukan melalui metode yang ter-
pusat pada guru sebagai model, sementa-
ra anak menirukan gerak yang dilakukan
oleh guru. Dalam hal ini anak-anak belajar
menirukan bentuk tarian yang sudah jadi
(tari bentuk), artinya anak-anak tidak dili-
batkan secara kreatif-konstruktif dalam
proses penemuan dan penyusunan gerak
tari.
Sebenarnya anak-anak TK kelas B
dapat mulai dilibatkan dalam proses pen-
ciptaan tari dengan gerak sebagai materi
dasarnya, sesuai dengan kemampuan
perkembangannya. Dalam pembelajaran
tari dengan metode kreatif     guru dapat
melibatkan anak-anak secara   aktif da-
lam proses penemuan dan perangkaian
gerak. Sementara metode kreatif diyakini
mampu menumbuhkan dan meningkat-
kan kreativitas siswa melalui stimulasi
pemunculan ide,  penemuan gerak, serta
merangkaikan gerak temuannya secara
konstruktif menjadi serangkaian gerak
yang bermakna sebagai hasil ciptaan ‘tari’
anak.
Oleh karena itu kreativitas tari tidak
hanya mencakup aspek gerak semata teta-
pi juga mencakup aspek berpikir kreatif
dan konstruktif. Jika sejak dini melalui
pembelajaran tari anak diajarkan dan dila-
tih untuk mengembangkan kreativitasnya
maka diharapkan dapat berdampak terha-
dap kemampuan yang lainnya.
Di TK kelas B Santa Ursula pada tahun
ajaran 2011-2012 telah dilakukan pembe-
lajaran tari kreatif namun masih terbatas
pada tujuan agar anak berani mengung-
kapkan ekspresi gerak yang ditemukan-
nya secara spontan berdasarkan tema
pembelajaran di TKkelasB. Gerak spontan
atau improvisasi gerak tersebut sebagian
besar dilakukan dengan menggunakan
stimulus musik yang disiapkan oleh guru.
Sehingga dengan demikian pencapaian
belajar tari kreatif di TK kelas B Santa Ur-
sula belum optimal karena pada hakikat-
nya belajar menari kreatif adalah belajar
mencipta. Siswa dengan didampingi guru
dapat     mulai belajar untuk menemukan
dan menyusun gerak tari secara konstruk-
tif sesuai dengan ide yang merujuk pada
tema pembelajaran di TK, menjadi suatu
rangkaian gerak yang bermakna. Ber-
dasarkan alasan tersebut maka penelitian
ini perlu dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar menari kreatif siswa yang
merujuk kepada teori belajar konstruktiv-
isme Piaget dan Vygotsky.
PEMBAHASAN
Teori Kreativitas
Kreativitas adalah konsep yang ma-
jemuk, multidimensional, dan tidak mu-
dah dirumuskan. Namun kebanyakan
peneliti akan mendefinisikan secara luas
kreativitas sebagai proses memproduksi
sesuatu yang orisinal dan bernilai (Stern-
berg, 2008: 398). Individu kreatif se-
bagaimana dipaparkan oleh  Gruber (da-
lam Gardner, 1993: 171) adalah individu
yang sangat lekat mempunyai perhatian
serta perasaan menyenangi yang tinggi
pada pekerjaannya, mereka memperlihat-
kan kebutuhan untuk melakukan sesuatu
yang baru dan mempunyai sensitivitas
yang tinggi untuk mencapai tujuan. Dari
kedua penjelasan pakar psikologi  terse-
but dapat disimpulkan, kreativitas selain
terkait pada proses dan produk, juga ter-
kait pada kepribadian dengan minat dan
kesenangan yang tinggi untuk menekuni
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bidang tertentu, dalam proses eksplorasi
untuk menemukan ide baru di bidangnya
yang mendasari terciptanya suatu produk
kreatif.
Merujuk pada paparan tersebut maka
kreativitas tidak tumbuh dan berkembang
begitu saja, tanpa adanya sebuah perse-
maian yang kondusif dan pembelajaran
yangmengundang. Dengan demikian se-
jak usia dini anak-anak perlu mendapat-
kan stimulasi  belajar yang menumbuh-
kan kesenangan, ketekunan, dan minat
bereksplorasi kreatif. Stimulasi tersebut
bertujuan agar pada masa dewasa kelak
potensi kreatif anak tumbuh dan berkem-
bang optimal, mampu memproduksi se-
suatu yang orisinal dan bernilai bagi di-
rinya dan masyarakat luas. Oleh karena
itu ide kreatif yang tumbuh dari berpikir
kreatif dan merupakan dasar dihasilkan-
nya suatu produk kreatif, sangat penting
untuk ditumbuhkembangkan sejak dini
antara lain melalui belajar tari kreatif.
Teori Berpikir Kreatif
Produk kreatif didasarkan pada ide
yang tumbuhkembang dari pemikiran
kreatif yang mengacu pada ranah kogni-
tif. Beberapa ahli psikologi mengajukan
definisinya mengenai kreativitas yang
berkaitan dengan berpikir kreatif seperti
dipaparkan berikut ini.
William (dalam Clark, 1988: 49) menya-
takan definisinya tentang berpikir kreatif
yaitu proses mental didasarkan pada kog-
nisi, berpikir produktif berpikir divergen,
berpikir asosiatif, perilaku evaluatif, dan
keterampilan komunikatif.
Menurut Guilford (dalam Vernon,
1982:11) berpikir kreatif adalah berpikir di­
vergen yang menekankan kepada kegiatan
pencarian jawaban melalui kebebasan ber-
pikir yang tersebar ke berbagai arah untuk
menemukan berbagai alternatif jawaban
terhadap suatu permasalahan. Berpikir di­
vergen dibedakan dengan berpikir konver­
gen, berpikir konvergen adalah berpikir un-
tukmemperoleh satu jawaban yang benar.
Selanjutnya Kaufman dan Sternberg
(2010: 415) menjelaskan tentang konsepsi
Guilford tersebut di atas, sebagai berikut:
Gagasan berpikir divergen atau Divergent
Thinking (DT) sebagai proses berpikir
kreatif dijelaskan dalam Structural of Intel­
lect (SOI) Guilford. SOI menjelaskan bah-
wa proses ide diproduksi melalui perbe-
daan berpikir yang bergerak ke berbagai
arah. Sementara berpikir konvergen yaitu
berpikir ke satu arah biasanya mengarah
untuk sebuah konvensi. Baik pemikiran
divergen maupun pemikiran konvergen ber-
peran dalam kreativitas.
Definisi  Guilford tersebut (dalam
Clark, 1988: 49) menyatakan, kreativitas
adalah kelancaran, keluwesan berpikir,
dan orisinalitas berpikir, kepekaan ter-
hadap  masalah, redefinisi, dan elaborasi
yang dapat diklasifikasikan dalam      ke-
mampuan berpikir divergen.
Menurut Utami Munandar (1987: 50)
secara operasional kreativitas dirumuskan
sebagai kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan (fleksibilitas) dan
orisinalitas dalam berpikir, serta kemam-
puan untuk mengelaborasi (mengembang-
kan, memperkaya suatu gagasan). Utami
Munandar (1977: 28­29) menjelaskan yang
dimaksud dengan kelancaran (fluency)
adalah kemampuan untuk mengungkap-
kan ide-ide secara cepat atau mengalir.
Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan
untuk memproduksi berbagai ragam ide-
ide secara bebas. Orisinal (originality) yaitu
kemampuan untuk memproduksi ide-ide
yang unik atau tidak biasa dari populasi
di mana individu itu menjadi anggotanya.
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Selanjutnya dalam taksonomi Bloom
ranah kognitif (Santrock, 2008: 412­413)
terdapat enam tingkatan pemikiran mu-
lai yang rendah ke tingkat yang tinggi
yaitu: (1) Pengetahuan (knowledge); (2)
Pemahaman (comprehension); (3) Penerap-
an (application); (4) Analisis (analysis); (5)
Sintesis (synthesis); dan (6) Penilaian (eva­
luation). Berpikir sintesis bercirikan ber-
pikir ke berbagai arah atau berpikir diver­
gen yang merupakan kemampuan untuk
menciptakan produk, metode, pola baru
dari unsur-unsur yang ada atau dengan
kata lain menggabungkan atau menyusun
bagian-bagian menjadi keseluruhan yang
baru. Maka berpikir sintesis adalah ber-
pikir kreatif atau berpikir divergen.
Dari ranah kognitif Bloom tersebut,
dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif
untuk menciptakan ide tari dapat ditum-
buhkembangkan pada anak-anak antara
lain melalui cara berpikir sintesis,  yaitu
dengan menggabungkan atau menyu-
sun konsep-konsep gerak tari yang telah
ditemukan atau menjadi sebuah rang-
kaian gerak tari yang bermakna.
Sehubungan  dengan aplikasi dan
upaya menumbuhkembangkan kreativitas
tari di TK kelas B diperlukan situasi pro-
ses mengajar dan belajar yang kondusif,
antara lain guru perlu memahami kadar
potensi kreativitas yang muncul, tumbuh
dan  berkembang berbeda-beda dari ma-
sing-masing individu anak. Potensi kreatif
perlu dikembangkan karena merupakan
salah satu kebutuhan kehidupan anak da-
lam bereksplorasi menemukan dan mem-
bangun pengetahuannya secara konstruk-
tif. Selain itu guru perlu memahami bahwa
bermain adalah dunia anak-anak, melalui
bermain anak belajar sesuatu. Dengan de-
mikian aplikasi pembelajaran  tari krea-
tif di TK kelas B perlu dilakukan melalui
belajar sambil bermain, melalui bermain
anak-anak berimajinasi dan belajar kreatif
(Russ dalam Runco, 1996: 34­36). Pembi-
naan kreativitas di dalam proses mengajar
dan belajar di TK kelas B sepatutnya men-
jadi aktualisasi dari potensi kreatif yang
ada pada siswa  dalam suasana bermain
yang kondusif dan menyenangkan.
Teori Tari Kreatif
Merujuk pada tari untuk anak-anak,
Rudolf Laban (1879-1958) adalah pencetus
modern educational dance atau yang kemu-
dian dikenal juga dengan tari pendidikan
(educational dance), tari kreatif (creative
dance), tari ekspresif (expressive dance), ser-
ta gerak dan tari kreatif (creative movement
and dance) yaitu suatu model pembelajaran
tari yang menekankan pada proses belajar
menari anak (child­centred approach), ak-
tivitas belajar menari anak-anak dengan
metode kreatif yang menekankan pada
kebebasan berekspresi dalam menemukan
gerak pribadi sebagai materi dasar tari.
Pemikiran Laban tersebut didukung
oleh Smith (1994:   4) yang menjelas-
kan bahwa kontribusi afektif dalam
pengalaman belajar menari kreatif akan
menyumbang kepada perkembangan
kepribadian anak. Mengajar dan belajar
menari menggunakan metode kreatif ti-
dak menekankan kepada produk, namun
kepada proses belajar siswa dalam me-
nemukan dan menciptakan  gerak tari-
nya. Laban (1976: 12) menekankan bahwa
belajar menari kreatif hendaknya dapat
menyumbang sesuatu yang positif kepada
perkembangan kepribadian siswa melalui
proses belajarnya.
Pada aplikasinya di dalam proses be-
lajar menari kreatif di sekolah guru perlu
memberikan stimulasi pada siswa untuk
tumbuhnya kebebasan, rasa   keingin-
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tahuan, ketekunan dan sikap menghar-
gai akan penemuan ide atau gerak siswa
lain yang berbeda di dalam proses belajar
menari kreatif di kelas.
Selanjutnya menurut Laban (1976)
anak-anak usia dini mempunyai dorong-
an alamiah dan senang untuk melakukan
ekspresi gerakan ‘seperti tarian’. Dengan
demikian merupakan saat yang tepat un-
tuk memperkenalkan dunia tari kreatif se-
jak dini pada anak-anak, serta memberikan
kesempatan kepada mereka untuk memun-
culkan keberanian berekspresi secara spon-
tan melalui geraknya. Kesimpulan dari
teori Laban tentang tari kreatif yaitu bahwa
gerak manusia merupakan materi dasar
dari tari kreatif yang dapat diekspresikan
oleh anak-anak. Gerak tersebut adalah ge-
rak keseharian atau gerak universal yang
dapat dilakukan oleh anak-anak seperti
berjalan, berputar, melompat, dan lain-lain.
Materi gerak tersebut harus diaplikasikan
oleh guru di kelas dalam mengajar dan be-
lajar tari dengan metode kreatif, untuk me-
munculkanungkapan gerak pribadi siswa.
Perbandingan Metode Imitatif dan
Kreatif
Dalam memahami metode belajar
menari kreatif, berikut ini dipaparkan
uraian Barbara Haselbach (1978: 42­43)
yang membandingkan metode kreatif dan
metode imitatif di dalam mengajar-belajar
menari.
Metode Imitatif Metode Kreatif
1. Pelaksanaan gerak sudah dibakukan
2.  Mementingkan prestasi dan produk atau
bentuk akhir
3. Perlu dijaga agar tidak terjadi peniruan
gerak yang tidak benar (tidak sesuai
dengan aturan atau pakem)
4.  Disiplin kelas lebih mudah dikendalikan,
karena gerak seragam
5.  Manajemenwaktu dalammengajar-
belajar lebih mudah dikendalikan untuk
mencapai tujuan
6. Pengaturan tugas berdasarkan
kemampuan penguasaan teknik yang
diharapkan (melalui latihan dan
pengulangan)
7.  Menekankan kepada kerja untuk
mencapai target menguasai sebuah
tarian jadi
1. Pelaksanaan gerak berdasarkan eks-
plorasi dan penemuan gerak indivi
du
2. Mementingkan proses pengalaman
belajar kreatif
3. Perlu dicermati, jika terjadi kurang
nya bentuk
4. Disiplin kelas lebih sulit dikenda-
likan karena adanya kebebasan ber
ekspresi gerak individu dalam ruang
5. Manajemenwaktumengajar-belajar
memerlukan pertimbangan yang
matang untukmencapai tujuan
6. Pengaturan tugas berdasarkan eks-
presi dan temuan individu
7. Menekankan kepada kerja mandiri
untuk mengkonstruksi gerak atau
menemukan gerak tari
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Metode Imitatif Metode Kreatif
8. Mengembangkankekuatan pengamatan
dan imitasi
9. Pembelajaran berpusat pada guru
10. Menekankan pada berpikir konvergen
8. Mengembangkan imajinasi dan
kreativitas
9. Pembelajaran berpusat pada siswa
10. Menekankan pada berpikir divergen
Diadaptasi dari Haselbach (1978)
Teori Belajar Konstruktivisme menurut
Piaget
Teori konstrukstivisme yang dikem-
bangkan oleh Piaget pada pertengahan
abad ke-20 merupakan salah satu teori
belajar kognitif. Piaget berpendapat bah-
wa pada dasarnya  setiap individu se-
jak kecil memiliki kemampuan untuk
mengkonstruksi  pengetahuannya sendi-
ri. Sebagaimana dipaparkan oleh Supar-
no (1997: 28) konstrukstivisme  menya-
kini bahwa pengetahuan adalah hasil
konstruksi anak. Anak-anak mengkon-
struksi  pengetahuan mereka melalui in-
teraksi mereka dengan objek, fenomena,
pengalaman, dan lingkungan.
Pengetahuan merupakan suatu proses
yang berkembang terus menerus.   Dalam
proses itu keaktifan seseorang untuk me-
ngetahui sesuatu amat berperan dalam
perolehan     dan perkembangan pengeta-
huannya. Mengkonstruksi pengetahuan
menurut Piaget dilakukan melalui proses
asimilasi dan akomodasi  terhadap ske-
ma yang sudah ada. Skema adalah struk-
tur  kognisi yang terbentuk melalui pro-
ses pengalaman. Asimilasi adalah proses
penyempurnaan skema yang telah ter-
bentuk, dan akomodasi adalah proses
perubahan skema (Sanjaya, 2007: 123­124).
Selanjutnya Piaget (dalam Suparno, 1997:
121) menyatakan bahwa karena pengeta-
huan adalah konstruk yang dibangun oleh
anak itu sendiri, maka pada prinsipnya
setiap anak memiliki konsep sendiri ter-
hadap suatu pengetahuan yang telah di-
perolehnya. Perbedaan konsep setiap anak
inilah yang menjadi dasar pengembangan
potensi anak untuk berpikir kreatif.
Pada tataran aplikasi di kelas TK B guru
perlu menyadari pemberian kesempatan
untuk munculnya ide dan gerak tari yang
berbeda pada setiap individu anak. Selain
itu sehubungan dengan pembelajaran tari
kreatif di kelas, guru hendaknya menum-
buhkan suasana belajar yang kondusif,
dengan memberikan dorongan dan pujian
saat belajar sambil bermain. Suasana yang
kondusif dibangun agar siswa dapat bela-
jar menemukan dan menyusun temuann-
ya yang dikonstruksi oleh siswa sebagai
pengetahuan baru yang bermakna. Dalam
hal ini guru bertindak sebagai motivator
dan fasilitator bagi siswa.
Sebagai motivator dan fasilitator guru
mengantar siswa kepada pengalaman
penemuan gerak (discovery), penjelajahan
gerak (exploration) dalam merangkaikan
dan menyusun gerak tari baik secara in-
dividual maupun kelompok. Selain itu
siswa perlu dihadapkan pada pemecahan
masalah (problem solving) di dalam proses
pembelajarannya (Murray, 1975: 24­25).
Merujuk pada paparan Murray tersebut
maka      dalam belajar tari kreatif, anak-
anak belajar melalui pengalaman nya-
ta. Sebagaimana dijelaskan  oleh Sanjaya
(2007: 123­124) pengetahuan yang diper-
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oleh anak melalui proses pemberitahuan
atau ceramah guru tidak akan menjadi pe-
ngetahuan yang bermakna. Pengetahuan
tersebut pada umumnya hanya diingat
sementara setelah itu dilupakan. Dengan
demikian belajar melalui perolehan pe-
ngalaman pribadi menjadi penting, dalam
belajar secara kreatif dan konstruktif.
Teori Zone Proximal Development (ZPD)
menurut Vygotsky
Menurut Vygotsky (dalam Kozulien
dkk., ed.,   2003: 39­64) perkembangan
suatu perilaku terjadi pada dua tingkatan
yang membentuk batas-batas ZPD. Batas
bawah merupakan performansi yang di-
miliki anak, yaitu apa yang diketahui dan
dapat dikerjakan  sendiri oleh anak saat
ini, yang kemudian disebut sebagai inde­
pendent performance. Tingkat yang lebih
tinggi adalah tingkatan maksimum yang
dapat diraih oleh anak dengan bantuan,
oleh karenanya disebut sebagai assisted
performance. Di antara assisted performance
dengan independent performance terdapat
bermacam tingkatan. Assisted performance
dilakukan sebagai hasil interaksi antara
anak dan orang lain yang lebih kompeten
dibandingkan si anak.
ZPD tidak statis tetapi berubah sejalan
dengan pencapaian anak terhadap ting-
katan berpikir   dan pengetahuan yang
lebih tinggi. Oleh karena itu, perkemba-
ngan melibatkan suatu urutan yang se-
cara konsisten mengubah zona. Melalui
setiap perubahan, anak menjadi semakin
mampu belajar keterampilan dan konsep
yang kompleks. Apa yang dapat dilaku-
kan oleh anak pada hari kemarin dengan
bantuan, mungkin akan menjadi tingkat
performansi independen pada hari ini. Ke-
tika anak dihadapkan pada tugas yang le-
bih sulit, maka tingkat assisted performance
yang baru kemudian muncul. Proses de-
mikian terus berlangsung.
Pemahaman konsep performansi dan
kompetensi sangat penting untuk mema-
hami ZPD. Performansi mengacu pada
suatu kondisi dimana anak dapat melaku-
kan tugas pada tingkatan yang lebih ting-
gi tetapi pemahamannya belum optimal.
Anak tidak memiliki pemahaman yang
baik tentang tugas yang dapat dikerjakan-
nya sebelum orang lain yang lebih mampu
(More Knowledgeable Others) mengajarinya.
Jika anak telah diberitahu dan memahami
serta dapat melakukan tugas yang ia ha-
dapi dalam waktu yang berulang maka ia
telah dianggap kompeten terhadap tugas
tersebut (Galloway,2011).
Dalam aplikasinya  belajar tari kreatif
di kelas, selain dengan  bimbingan guru
sebagai fasilitator, guru dapat memba-
gi siswa dalam kelompok belajar antara
siswa yang belum kompeten, berbaur de-
ngan siswa yang sudah kompeten. Inter-
aksi dapat berbentuk bantuan dari teman
yang lebih mampu. Atau interaksi dapat
berbentuk bantuan langsung dari guru da-
lam memberikan petunjuk, misalnya saat
siswa melakukan eksplorasi gerak,  guru
mengajukan   pertanyaan tentang gerak
apa yang dilakukan anak serta menyuruh
anak untuk menyatakan kembali ide ge-
rak apa yang baru saja dilakukan, dengan
tujuan siswa memahami makna gerakan
yang ditemukannya.
Perkembangan Kognitif Siswa Taman
Kanak-kanak
Menurut Piaget (Santrock, 2010: 39­42),
perkembangan kognitif siswa  TK kelas
B berada   dalam tahap praoperasional.
Tahap ini ditandai  dengan digunakan-
nya simbol dalam mengekspresikan suatu
objek dan pemikiran intuitif anak. Ke-
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mampuan anak dalam berpikir tentang
objek atau kejadian mulai berkembang.
Pada tahap ini, anak mulai mengenal sim-
bol berupa kata, angka, gerak tubuh atau
gambar untuk mewakili objek atau kejadi-
an yang ada di sekitarnya.
Selanjutnya Muller, dkk (2009: 233­
234) memaparkan bahwa representasi
suatu benda yang tidak tampak dengan
menggunakan simbol atau tanda oleh
anak, dimulai saat anak berumur 2 (dua)
tahun. Penggunaan simbol ditandai oleh
lima gejala (Suparno, 2001: 50­59), yaitu:
(1) imitasi tidak langsung; (2) bermain
simbolis; (3) menggambar, merupakan
penghubung antara permainan simbolis
dengan gambaran mental; (4) membuat
gambaran mental yaitu penggambaran
secara pikiran tentang suatu objek atau
pengalaman yang lampau, yang merupa-
kan suatu persepsi; dan (5) menggunakan
bahasa ucapan, berawal dari satu kata, de-
ngan cepat anak akan mengembangkan
kemampuan berbahasanya. Perkemba-
ngan bahasa sangat berpengaruh terha-
dap kelancaran perkembangan konseptu-
al dan perkembangan kognitif anak.
Mengacu pada paparan perkemba-
ngan kognitif Piaget tersebut, siswa yang
duduk di bangku TK kelas B telah mampu
berpikir simbolis. Dengan demikian eks-
presi  gerak  tari dapat dijadikan saluran
antara permainan gerak simbolis dengan
gambaran mental anak. Permainan sim-
bolis bersifat imitatif, siswa meniru objek
dan kejadian yang dialaminya, misalnya
siswa mampu dan senang menirukan
gerak binatang seperti kelinci dan kodok
yang pandai meloncat. Selain itu melalui
pembelajaran tari kreatif, siswa dengan
bimbingan guru diharapkan mampu
mengembangkan skema yang telah dimi-
likinya melalui proses asimilasi dan ako-
modasi. Sebagaimana di paparkan oleh
Semiawan (2009:64) proses asimilasi dan
akomodasi adalah faktor fundamental da-
lam fungsi intelektual (kognitif) anak yang
merupakan transformasi proses berpikir.
Berbeda dari Piaget, menurut Vygotsky
perkembangan kognisi sangat terkait de-
ngan masukan dari orang lain. Akan teta-
pi, sama seperti Piaget, Vygotsky meya-
kini bahwa perolehan pengetahuan anak
melalui konstruksi pengalaman  personal
masing-masing anak. Menurut Vygotsky
pengalaman   personal dan sosial tidak
mungkin   dipisahkan karena anak-anak
memperoleh kemampuan baru ketika ber-
interaksi dengan lingkungan sosial (Guer-
ra Cristin, Lev Semyonovich Vygotsky).
(http://www.muskingum.edu/~psych/
psycweb/history/vygotsky.htm) got
Dalam pandangan Vygotsky inter-
aksi sosial secara jelas mempengaruhi
perkembangan kognitif. Keterampilan
kognitif dan pola berpikir tidak hanya
ditentukan oleh faktor bawaan tetapi se-
bagai hasil dari aktivitas yang dipraktik-
kan dalam lingkungan suatu kebudayaan
tempat anak dibesarkan. Konsekuensinya,
lingkungan anak dan dan latar belakang
pribadi  anak merupakan faktor penentu
yang sangat penting terhadap cara indi-
vidu berpikir (Mahn dalam Kozulin dkk.,
ed., 2003: 119­132; Portes  dan Vadebon-
coeur, dalam Kozulin dkk., ed., 2003: 375­
377). Paparan ini perlu bagi guru untuk
memahami latar belakang siswanya.
Sehubungan    dengan perkembangan
bahasa dan kognisi, Vygotsky (Santrock,
2008: 40) menjelaskan bahwa kemampuan
kognitif dimediasi melalui kata,   baha-
sa, dan bentuk diskursus yang berfungsi
sebagai  alat psikologis untuk memban-
tu mentransformasikan aktivitas  mental.
Vygotsky berpendapat bahwa pada masa
Jurnal Seni & Budaya Panggung Vol. 23, No. 1, Maret 2013: 1 - 108 77
anak usia dini, bahasa mulai digunakan
sebagai alat yang membantu anak untuk
merancang aktivitas dan memecahkan
masalah.
Pada aplikasi pembelajaran menari
kreatif, untuk        mengembangkan ide
anak, guru perlu memediasi anak dengan
melakukan tanya jawab yang memberikan
stimulasi  pada pengembangan ide anak
melalui metaphorming (Semiawan, 2010),
maupun pembicaraan antar anak untuk
terjadi curah pikiran tentang ide-ide yang
muncul sehingga dimungkinkan terjadi-
nya diskusi untuk pengembangan ide
kreatif.
Penelitian ini menggunakan pendekat-
an penelitian tindakan (action research)
yang dikembangkan  oleh Kemmis dan
Mc  Taggart. Langkah-langkah penelitian
model Kemmis dan Mc Taggart adalah se-
bagai berikut : (1) perencanaan (planning);
(2) aksi atau tindakan (acting); (3) observa-
si (observing); (4) refleksi (reflecting); dan
(5) perancanaan ulang (re­planning). Pe-
rencanaan ulang (re­planning) merupakan
langkah yang dilaksanakan untuk merevi-
si berbagai kelemahan dalam pelaksanaan
suatu siklus setelah dilakukan revisi dilak-
sanakan kembali pada siklus berikutnya.
Penelitian ini melibatkan kolaborator ya-
itu guru tari dan guru kelas di TK kelas B
Santa Ursula.
Data penelitian diambil melalui be-
berapa teknik antara lain; (a) pre­test dan
post­test, digunakan untuk memperoleh
data hasil belajar menari baik untuk awal
maupun akhir pembelajaran; (b) observa-
si, dengan menggunakan lembar peng-
amatan, digunakan untuk memperoleh
data tentang efektivitas dan peningkatan
strategi pembelajaran   yang digunakan
oleh guru; (c) catatan lapangan, digu-
nakan untuk memperoleh data tentang
langkah-langkah pembelajaran yang di-
gunakan oleh guru; (d) dokumentasi vi-
deo dan foto, untuk memperoleh rekaman
data proses pembelajaran sebagai data
penunjang penelitian.
Data pre­test dan post­test hasil belajar
menari dihitung dengan menggunakan
data statistik. Untuk mengetahui pe-
ningkatan hasil belajar menari siswa pada
saat pre­test dan post-test digunakan uji-t.
Analisis data dengan uji-t bertujuan untuk
memperoleh data tentang adakah pening-
katan sebelum  dan sesudah mendapat-
kan tindakan pembelajaran. Hasil belajar
menari kreatif pada penelitian ini meru-
juk pada kelancaran, keluwesan, elabora-
si, orisinalitas yang diungkapkan siswa
melalui gerak dan  rangkaian gerak tari-
nya.
Data efektivitas strategi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru diperoleh de-
ngan melakukan analisis terhadap hasil
observasi pada proses  pembelajaran tari
kreatif. Data observasi pembelajaran men-
jadi penjelasan data statistik. Data hasil
analisis catatan lapangan digunakan un-
tuk melengkapi data observasi. Pada data
catatan lapangan termuat langkah-lang-
kah pembelajaran yang dilakukan oleh
guru.
Untuk memperoleh data penelitian di-
gunakan tes praktik menari. Dari hasil tes
praktik menari diperoleh data pada tes
awal, nilai  tertinggi adalah  75 dan nilai
terendah 56. Rata-rata nilai 63,16. Pada tes
akhir diperoleh data, nilai tertinggi adalah
76 dan nilai terendah 60. Rata-rata nilai
69,33.
Berdasarkan hasil penghitungan data
diperoleh data t-hitung sebesar 6,735> dari
t-tabel 2,11 pada df17 taraf signifikasi 0,05
bahkan lebih besar dari t tabel 2,90 pada
taraf signifikasi 0,01. Dengan demiki-
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an ada peningkatan hasil menari kreatif
siswa. Berdasarkan data yang diperoleh
secara kuantitatif dapat pula disimpulkan
bahwa strategi  pembelajaran Piaget dan
Vygotsky efektif untuk  digunakan pada
pembelajaran tari kreatif di kelas B TK
Santa Ursula. Data observasi kelas men-
dukung kesimpulan tersebut.
Penelitian kaji tindak bertujuan untuk
memperbaiki pembelajaran. Penerapan
strategi pembelajaran tari kreatif yang
merujuk pada teori Piaget dan Vygotsky
di kelas B TK Santa Ursula Jakarta Pusat,
merupakan upaya memperbaiki strate-
gi pembelajaran bidang pengembangan
seni terutama seni tari. Penerapan strate-
gi pembelajaran tari kreatif bukan tidak
menemukan kendala pada awal pelak-
sanaannya. Kendala itu antara lain; (1)
Karakteristik siswa dan kemampuan ge-
rak siswa yang tidak homogen sehingga
cukup memerlukan waktu untuk melaku-
kan adaptasi pada materi pembelajaran
yang baru; (2) Kemampuan siswa dalam
mengambangkan ide belum optimal. Hal
ini disebabkan strategi pembelajaran tari
yang menekankan kepada penciptaan be-
lum terbiasa dilakukan, karena selama ini
siswa hanya melakukan gerak spontan
dengan stimulus musik; (3) Kemampuan
guru pada strategi pembelajaran kreatif
belum memadai, sehingga pada awalnya
strategi pembelajaran belum berkembang
dengan optimal dan berpengaruh pada ha-
sil belajar siswa. Kendala-kendala tersebut
kemudian  dapat diperbaiki pada proses
pembelajaran. Hal ini berarti  kreativitas
guru dalam mengajar akan menjadi ujung
tombak dalam pembelajaran tari kreatif.
Teori belajar Piaget menjelaskan bahwa
pengetahuan anak diperoleh melalui kon-
struksi pengalaman belajar anak secara
personal.   Sementara Vygotsky menya-
takan bahwa perolehanpengetahuan anak
bukan hanya diperoleh dari pengalaman
personal, tetapi terkait dengan interak-
si anak dengan lingkungannya, sehingga
peranan guru dan teman yang lebih mam-
pu (More Knowledgeable Others) menjadi
penting untuk membantu anak yang be-
lum mampu dalam penguasaan tugas ter-
tentu.
Aplikasi teori belajar Piaget di kelas pe-
nelitian ini pertama-tama bertujuan men-
dorong munculnya penemuan ekspresi
gerak pribadi dari masing-masing siswa.
Selanjutnya pada  tahapan merangkaikan
gerak  tari yang memerlukan pengemba-
ngan ide peranan More Knowledgeable
Others (MKO) yaitu peran orang lain yang
lebih mampu menjadi berperanan dalam
memberikan bantuan (asisted performance)
pada siswa. Untuk mengembangkan ide
atau pemikiran kreatif siswa, guru meng-
ajukan pertanyaan-pertanyaan kepada
siswa dengan tehnik metaphorming. Selain
itu guru melakukan pengelompokan bela-
jar, siswa yang belum mampu digabung
dengan siswa yang lebih mampu. Dalam
observasi penelitian tersebut strategi bela-
jar nampak efektivitasnya.
Pembelajaran tari kreatif tidak hanya
mencakup pengembangan keterampilan
motorik semata, tetapi juga mengembang-
kan kemampuan musikal, kemampuan
intra dan interpersonal siswa.  Di dalam
kerja kelompok siswa TK kelas B Santa Ur-
sula, mereka mampu bekerja sama untuk
melakukan ekspresi gerak, mencari gerak
dan akhirnya menjadi susunan gerak tari
yang bermakna dan terstruktur dengan
musik pengiring, melalui proses hasil
sintesa pemikiran dan penemuan  gerak
tari sebelumnya, dengan bantuan guru
sebagai fasilitator. Hal Ini berarti kemam-
puan berbahasa nonverbal (bahasa ge-
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rak) anak dilatih sejak usia dini. Di dalam
tari tidak hanya bahasa nonverbal, tetapi
juga bahasa verbal dilatihkan antara lain
melalui tanya jawab dan penjelasan anak
tentang ide gerak  tari yang ditemukan
dan dikembangkannya. Dengan demikian
pembelajaran tari dalam praktiknya tidak
hanya mengajarkan siswa menguasai tari-
an semata, tetapi juga harus mampu me-
munculkan potensi lintas bidang aspek
kecerdasan jamak.
Pembelajaran tari kreatif  tidak hanya
secara efektif mampu meningkatkan ke-
mampuan menari siswa TK kelas B San-
ta Ursula, tetapi juga telah  memberikan
pengalaman  pada guru dalam refleksi
diri dan memecahkan masalah pembela-
jaran. Guru mampu mengidentifikasikan
permasalahan  pembelajaran  yang terja-
di pada masing-masing individu siswa.
Guru kelas dan guru tari mampu berko-
laborasi memperbaiki pembelajaran dan
senantiasa melakukan refleksi setelah
pembelajaran usai. Penelitian tindakan ini
telah memberi kontribusi pada visi guru
dalam mengelola pembelajaran dengan
baik melalui pendekatan reflektif dan ko-
laboratif.
Pembelajaran tari kreatif dengan
pendekatan Piaget dan Vygotsky yang
lebih memusatkan pada belajar siswa se-
cara konstruktif dan kreatif ternyata mem-
bawa dampak positif pada motivasi dan
disiplin siswa dalam belajar. Motivasi dan
kedisiplinan ini terjadi disebabkan siswa
merupakan subjek pembelajaran dalam
kelompoknya masing-masing. Selain itu
tanggungjawab siswa terhadap kelom-
poknya nampak pada kebersamaan siswa
untuk saling membelajarkan. Di mana
intinya siswa yang telah mampu berbagi
pengetahuan dengan siswa yang belum
mampu. Dengan demikian, perbaikan
pembelajaran  tari melalui strategi pem-
belajaran Piaget dan Vygotsky terbukti
efektif dilakukan pada TK kelas B Santa
Ursula Jakarta Pusat.
PENUTUP
Dari hasil  pengamatan penelitian tin-
dakan ini dapat disimpulkan sebagai beri-
kut:
1. Strategi pembelajaran Piaget dan Vy-
gotsky pada  pembelajaran tari kreatif
efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan menari siswa kelas B TK
Santa Ursula Jakarta Pusat
2. Bentuk tari yang merujuk kepada tema
pembelajaran, merupakan rangkaian
gerak tari yang terstruktur dan     ber-
makna, hasil proses pemikiran atau ide
siswa yang diungkapkan melalui gerak
yang ditemukan dari eksplorasi dan
improvisasi yang  selanjutnya disusun
atau dirangkaikan oleh siswa baik se-
cara individual maupun berkelompok,
dengan guru sebagai fasilitator. Strate-
gi pembelajaran ini dapat diterapkan di
TK B.
3. Tema dapat dijadikan sebagai stimulasi
pada pembelajaran tari kreatif untuk
memunculkan dan mengembangkan
imajinasi kreatif siswa.
4. Siswa kelas B TK Santa Ursula Jakarta
Pusat memiliki kemampuan menari
kreatif lebih baik melalui strategi pem-
belajaran Piaget dan Vygotsky.
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